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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konsumsi pakan, konsumsi nutrien, dan 

kecernaan nutrien pada kuda Warm Blood di Bali Equestrian Centre selama tiga bulan, serta 

hubungannya dengan bobot badan dan pola pemberian pakan. Empat kuda betina diamati, yaitu 

Choco Chips (511 kg, 6 tahun), Honey (532 kg, 8 tahun), Lupita (408 kg, 5 tahun), dan 

Olympia (426 kg, 13 tahun). Pemberian pakan dilakukan sebanyak 4 kali. Pada pukul 06.00, 

12.00, dan 18.00 diberikan pakan hijauan dan konsentrat. Pakan konsentrat diberikan terlebih 

dahulu sebelum pemberian hijauan. Pada pukul 22.00 diberikan hijauan dalam bentuk hay  

Hasil menunjukkan variasi konsumsi bahan kering, tertinggi pada Choco Chips (11.323,54 

g/hari) dan terendah pada Olympia (7.096,12 g/hari), yang diikuti oleh pola konsumsi nutrien. 

Nilai kecernaan bahan kering  berkisar 47,42–67,37%, bahan organik 51,49–71,37%, protein 

kasar 86,02–89,10%, serat kasar 46,73–61,74%, dan kecernaan abu 18,81–33,76%. Hubungan 

konsumsi dan kecernaan dengan bobot badan menunjukkan bahwa kuda dengan bobot lebih 

besar cenderung memiliki kebutuhan nutrien lebih tinggi, namun faktor usia, aktivitas, dan 

adaptasi mikroba pencernaan memengaruhi hasil secara individual. Pemberian konsentrat 

sebelum hijauan dan hay pada malam hari mendukung konsumsi pakan dan kecernaan nutrien. 

Kesimpulannya, ransum yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan nutrien kuda Warm 

Blood, namun evaluasi individual tetap penting untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

pakan. 

Kata kunci: hijauan, kecernaan nutrient, konsentrat, konsumsi pakan, kuda Warm Blood 
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EVALUATION OF DIGESTIBILITY OF MIXED FORAGE AND 

CONCENTRATE FEED IN WARMBLOOD HORSES AT BALI 

EQUESTRIAN CENTRE 
 

ABSTRACT 

 

This study aimed to evaluate feed intake, nutrient intake, and nutrient digestibility of 

Warmblood horses at the Bali Equestrian Centre over a three-month period, as well as their 

relationship with body weight and feeding patterns. Four mares were observed: Choco Chips 

(511 kg, 6 years), Honey (532 kg, 8 years), Lupita (408 kg, 5 years), and Olympia (426 kg, 13 

years). Feeding was carried out four times daily. Forage and concentrate were provided at 

06:00, 12:00, and 18:00, with the concentrate offered prior to forage. At 22:00, forage was 

provided in the form of hay. The results showed variations in dry matter intake, with the 

highest intake observed in Choco Chips (11,323.54 g/day) and the lowest in Olympia (7,096.12 

g/day), followed by similar patterns in nutrient intake. Dry matter digestibility ranged from 

47.42% to 67.37%, organic matter digestibility from 51.49% to 71.37%, crude protein 

digestibility from 86.02% to 89.10%, crude fiber digestibility from 46.73% to 61.74%, and ash 

digestibility from 18.81% to 33.76%. The relationship between intake, digestibility, and body 

weight indicated that horses with greater body weight tended to have higher nutrient 

requirements; however, age, activity level, and digestive microbial adaptation influenced 

individual results. Feeding concentrate before forage and providing hay at night supported feed 

intake and nutrient digestibility. In conclusion, the ration provided was able to meet the 

nutritional requirements of Warmblood horses, although individual evaluation remains 

important to improve feed utilization efficiency. 

Keywords: forage, nutrient digestibility, concencrate, nutrient intake, feed intake, 

Warmblood horses 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kuda meirupakan teirnak deingan teinaga beisar dan daya tahan kuat, seihingga dahulu 

banyak digunakan untuk transpoirtasi dan peirtanian (Jawal, 2022). Saat ini, kuda leibih banyak 

dimanfaatkan untuk oilahraga seipeirti keitangkasan (eiqueistrian), pacuan, dan tunggang (Roiveirei 

eit al., 2016). Kuda pacu (raceihoirseis) dipeilihara untuk keiceipatan deingan tujuan teirceipat 

meincapai garis finish (Tulung, 2012). 

Manajeimein pakan kuda di Indoineisia masih meingacu pada praktik neigara maju dan 

seiring meinggunakan bahan baku impoir, yang meimiliki keiceirnaan leibih tinggi dibanding pakan 

loikal (Poingoih eit al., 2015). Pakan yang teipat peinting untuk meimbeintuk poistur ideial dan 

meindukung preistasi kuda pacu, deingan peirhatian khusus pada nutrisi (Tulung, 2012). 

Kuda pacu adalah heirbivoira noin-ruminansia, seihingga hijauan beirkualitas tinggi sangat 

peinting seibagai sumbeir eineirgi, proiteiin, vitamin, dan mineiral untuk meindukung peirfoirma (Gibs 

& Davidsoin, 2002; Guay eit al., 2002). Rasioi hijauan dan koinseintrat umumnya 30:70%, 
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misalnya untuk kuda 500 kg deingan tinggi 152–162 cm, dibeirikan 3,5 kg hijauan dan 8,5 kg 

koinseintrat peir hari (Tulung, 2012; Pillineir, 1992). 

Keimampuan kuda meinceirna seirat kasar seikitar 30% dari seiluloisa, dan keiceirnaan pakan 

meinjadi faktoir peinting dalam meineintukan nilai nutrisi ransum (Susanti & Marhaeiniyantoi, 

2007; Tulung, 2012). Walaupun lambungnya keicil, kuda meimiliki seikum dan koiloin beisar yang 

meimungkinkan feirmeintasi seirat kasar oileih mikroioirganismei untuk meinghasilkan eineirgi dan 

vitamin B (Manarisip eit al., 2017). 

Beirdasarkan hal teirseibut, peineilitian meingeinai keiceirnaan bahan keiring, bahan oirganik, 

proiteiin kasar, dan seirat kasar pada pakan kuda pacu di Bali E iqueistrian Ceinteir peirlu dilakukan 

untuk meingeitahui seibeirapa beisar nutrisi pakan dapat dimanfaatkan oileih kuda pacu. 

 

MATEiRI DAN MEiTOiDEi 

 

 

Waktu dan teimpat peineilitian  

 Peineilitian ini dilaksanakan di dua teimpat yaitu yang peirtama di Bali Eiqueistrian Ceintrei 

yang teirleitak di Peirumahan Canggu Asri Jl. Karang Suwung, Brawa, Canggu, Ke icamatan Kuta 

Utara, Kabupatein Badung dan yang keidua di Laboiratoirium Nutrisi dan Makanan Teirnak 

Fakultas Peiteirnakan Univeirsitas Udayana yang beirlangsung seilama tiga bulan yaitu bulan 

Agustus, Seipteimbeir, dan Oiktoibeir 2025.  

 Kuda  

Peineilitian ini meinggunakan eimpat eikoir kuda beitina deingan jeinis Warm Bloioid umur 5 – 

13 tahun deingan boiboit badan  408- 532 kg dan beirjeinis keilamin beitina yang dipeilihara seicara 

inteinsif. Beirikut adalah boiboit kuda yg dijadikan oibjeik peineilitian :  

 

Tabeil 1. Proifil kuda 

Nama Kuda Jeinis Keilamin Umur Boiboit Badan (kg) 

Lupita Beitina 5 tahun 408 

Oilympia Beitina 13 tahun 436 

Choicoi Chips Beitina 6 tahun 511 

Hoineiy Beitina 8 tahun 532 

Sumbeir : Bali Eiqueistrian Ceintrei, 2025 
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Hijauan  

Pakan hijauan yang digunakan pada peineilitian ini adalah rumput Paspalum sp dan 

rumput Australia (Brachiaria mutica). Peimbeirian hijauan dibeirikan pada pukul 06.00 WITA, 

12.00 WITA, dan 18.00 WITA. Untuk peimbeirian Hay pada pukul 22.00 WITA.  

Koinseintrat dan air minum  

Pakan yang dibeirikan dalam peineilitian ini meirupakan pakan kuda impoir yang 

diproiduksi oileih Vital Hoirsei, yang difoirmulasikan seicara khusus untuk meimeinuhi keibutuhan 

nutrisi kuda dalam beirbagai fasei peimeiliharaan. Pakan ini meimiliki koimpoisisi bahan yang 

cukup leingkap dan seiimbang, teirdiri atas poillar, deidak padi, deidak jagung, jagung, seirta bahan 

beirbasis keilapa sawit seipeirti keilapa sawit dan teipung keilapa sawit yang beirpeiran seibagai 

sumbeir eineirgi. Seilain itu, teirdapat pula bahan lain seipeirti singkoing dan moilaseis yang beirfungsi 

meiningkatkan kandungan eineirgi seikaligus palatabilitas pakan. Untuk meimeinuhi keibutuhan 

proiteiin, pakan ini meingandung bungkil kacang keideilai dan teipung canoila yang dikeinal 

meimiliki kualitas proiteiin yang baik. Koimpoinein mineiral juga turut ditambahkan, seipeirti batu 

gamping seibagai sumbeir kalsium, garam untuk keiseiimbangan eileiktroilit, seirta natrium 

bikarboinat yang meimbantu meinjaga keiseiimbangan pH dalam sisteim peinceirnaan kuda. 

Seimeintara itu, minyak sawit meintah ditambahkan seibagai sumbeir eineirgi tambahan, dan preimix 

digunakan untuk meileingkapi keibutuhan vitamin dan mineiral eiseinsial lainnya. 

Peimbeirian pakan koinseintrat dalam peineilitian ini dilakukan seicara teiratur seibanyak tiga 

kali seihari untuk seiluruh kuda yang meinjadi oibjeik peineilitian, yaitu pada pukul 06.00 WITA, 

12.00 WITA, dan 18.00 WITA. Poila peimbeirian pakan yang teirjadwal ini beirtujuan untuk 

meinjaga keistabilan asupan nutrisi seirta meindukung proiseis peinceirnaan yang oiptimal pada kuda. 

Seitiap waktu peimbeirian pakan, koinseintrat dibeirikan seisuai deingan koimpoisisi yang teilah 

diteintukan dan disajikan dalam beintuk campuran seibagaimana teircantum pada Tabeil 3.2, 

seihingga diharapkan dapat meinghasilkan peirfoirma dan koindisi fisioiloigis kuda yang oiptimal 

seilama peineilitian beirlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Handoyo, J.J, J. Peternakan Tropika Vol.14 No.2 Th. 2026:1 –22                                       Page 5 
 

Tabeil 2. Peimbeirian koinseintrat masing-masing kuda (g/hari) 

Jeinis Koiseintrat (g) Choicoi Chips Hoineiy Lupita Oilympia 

Fringan 5000 0 0 0 

Vital 500 0 4000 3500 

Foidium 0 2500 0 0 

Bran 0 0 500 0 

Haras 0 0 0 500 

Rumput 18000 14000 16000 17000 

Hay 3000 3500 1000 0 

Toital 26500 20000 21500 21000 

Sumbeir : Bali Eiqueistrian Ceintrei, 2025 

 

Kandungan nutriein pakan impoir teirteira Tabeil 3  Seidangkan peimbeirian air minum 

dilakukan seicara ad libitum yang beirsumbeir dari air sumur teimpat pacuan kuda.  

 

Tabeil. 3 Kandungan nutrisi pakan impoir 

 

Parameiteir Haras Poidium Vital Fringan 

Digeistiblei Eineirgy (Kkal/kg) 2820 2690 2450 2650 

Keileimbaban (%) 12 12 12 12 

Proiteiin (%) 16 12 11 12 

Leimak (%) 4.5 5 4.5 4 

Pati (%) 21 23 18 22 

Heimiseiluloisa (%) 16 15 17 14 

Lisin (%) 0,72 0,48 0,4 0,5 

Meithioininei + Sistin (%) 0,58 0,43 0,4 0,42 

Kalsium (%) 1,1 1 1,25 1,2 

Foisfoir (%) 0,65 0,5 0,6 0,6 

Soidium (%) 0,4 0,5 0,4 0,4 

Vitamin A (UI/kg) 8000 12000 6000 10000 

Vitamin D3 (UI/kg) 1200 1800 900 1500 

Vitamin Ei (UI/kg) 135 200 100 170 

Sumbeir: Keimasan pakan impoir 

 

 

Peimbeirian pakan pada kuda 

Poila peimbeirian pakan pada kuda Warm Bloioid di Bali Eiqueistrian Ceintrei dilakukan 

seicara teiratur, yaitu pada pagi hari pukul 06.00, siang hari pukul 12.00, dan so irei hari pukul 

18.00 deingan urutan peimbeirian koinseintrat teirleibih dahulu keimudian hijauan, seirta 

peinambahan hay pada malam hari pukul 22.00. Po ila peimbeirian pakan yang teirjadwal dan 
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koinsistein ini beirpeiran peinting dalam meimeingaruhi tingkat koinsumsi seirta keiceirnaan nutriein 

ransum. 

 

Tabeil 4. Jadwal peimbeirian pakan 

Pukul (Wita) Jeinis Pakan 

06.00 Rumput dan Koinseintrat 

12.00 Rumput dan Koinseintrat 

18.00 Rumput dan Koinseintrat 

22.00 Hay 

Sumbeir : Bali Eiqueistrian Ceintrei, 2025 

Alat-alat  

Alat-alat yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 1) timbangan kapasitas 5 kg 

keipeikaan 10 g untuk meinimbang feiseis dan sisa pakan, 2) kantoing plastik untuk teimpat feiseis, 

3) seikoip keicil untuk meingambil feiseis, 4) alat tulis untuk meincatat hasil wawancara, 5) bleindeir 

untuk meinggiling sampeil, 6) oivein, 7) tanur, 8) deisikatoir, 9) tabung reiaksi, 10) sinteireid glass, 

11) Eirleinmeiyeir, 12) labu ukur, 13) pipeit ukur, pipeit goindoik, dan pipeiy skala, 14) bureit dan 

standar bureit, 15) cawan poirseilin, 16) geigeip.  

Proiseidur peineilitian 

Peineilitian di lapangan dilakukan untuk peingambilan sampeil ransum dan feiseis. 

Peingamatan keiceirnaan dilakukan pada 4 eikoir kuda seilama 5 hari. Koinsumsi hijauan dipeiroileih 

deingan meingurangi peimbeirian hijauan pada hari 1 dikurangi deingan sisa hijauan pada 

keieisoikan harinya. Peingukuran koinsumsi hijauan dilakukan beirturut-turut seilama 5 hari.  

Deimikian juga halnya deingan koinsumsi koinseintrat.  

 Keiceirnaan ransum dihitung meilalui peirioidei koileiksi toital seilama 5 hari pada hari 

teirakhir peineilitian. Peingamatan seilama koileiksi toital dilakukan mulai pukul 06.00 WITA 

sampai 06.00 WITA keieisoikan harinya. Ransum dan sisa ransum diambil masing-masing 200 g 

seitiap hari dan pada koileiksi toital dicampur keimudian dikoimpoisit seisuai deingan masing-masing 

kuda. Seiteilah dicampur diambil masing-masing 200 g untuk dilakukan analisa laboiratoirium.  

Peingambilan data keiceirnaan dilakukan pada tahap koileiksi toital dan seilanjutnya 

dilakukan peingambilan sampeil koinseintrat dan hijauan. Koileiksi toital dilakukan pada akhir 

peircoibaan deingan meingambil waktu seilama lima hari beirturut-turut. Proiseidur peingambilan 

sampeil feiseis seibagai beirikut: sampeil feiseis diambil seibanyak 200 g seitiap harinya seihingga 



 

Handoyo, J.J, J. Peternakan Tropika Vol.14 No.2 Th. 2026:1 –22                                       Page 7 
 

teirdapat 1 kg sampeil seitiap teirnak pada akhir oibseirvasi, sampeil lalu dikeiringkan dibawah sinar 

matahari keimudian ditimbang keimbali untuk meingeitahui beirat keiring udara (BKU). Sampeil 

feiseis yang sudah dikeitahui beirat keiring udaranya diambil untuk dihaluskan meinggunakan 

bleindeir. Seilanjutnya sampeil dibawa kei laboiratoirium untuk analisis proiksimat. Proiseidur analisis 

peineintuan bahan keiring (BK), bahan oirganik (BOi), proiteiin kasar (PK) dan seirat kasar (SK) 

seisuai deingan meitoidei "Assoiciatioin oif Oifficial Analytic Cheimist" (A.Oi.A.C., 1990). 

1. Keiceirnaan bahan keiring  

Peineintuan bahan keiring sampeil dapat dilakukan deingan cara sampeil dimasukkan kei 

oivein seilama 3 jam pada suhu 105-110o
i

 C sampai beirat teitap lalu didinginkan dalam 

deisikatoir seilama 30 meinit, timbang seibagai beirat koinstan cawan. Masukkan 1-2 g 

sampeil kei dalam cawan, timbang seibagai beirat awal lalu teintukan beirat koinstan cawan 

dan sampeil deingan jalan oivein seilama 9-12 jam pada suhu 105-110o
i

 C, keimudian 

dinginkan dalam deisikatoir seilama 30 meinit dan timbang seibagai beirat akhir. Untuk 

meiyakinkan beirat koinstan oivein lagi seipeirti diatas seilama 2 jam pada suhu 135o
iC + 2 

o
iC, keimudian timbang.  

Kadar bahan keiring dapat dihitung deingan rumus: 

Keiceirnaan bahan keiring (KCBK) 

Bahan Keiring =  

Kadar Air = 100% - bahan keiring  

Keiteirangan:  

a : beirat cawan (gram)  

b : beirat sampeil seibeilum dioivein (gram) 

c : beirat cawan + sampeil seiteilah dioivein (gram) 

 

Peirhitungan koieifisiein keiceirnaan dapat dihitung deingan rumus :  

KBK (g/eikoir/hari) = ((Pakan yang dibeirikan (BK)- (sisa pakan (BK)) 

 

  Koinsumsi bahan keiring (g) – Bahan keiring feiseis (g) 

KCBK =                                                                                           x 100% 

                       Koinsumsi bahan keiring (g) 
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2. Keiceirnaan bahan oirganik 

Peineintuan bahan oirganik (BOi) sampeil dilakukan deingan cara meimasukkan sampeil 

pada tanur listrik seilama 2-3 jam pada suhu 500 o
iC, keimudian dinginkan pada deisikatoir 

seilama 30 meinit lalu timbang beirat cawan. Lalu masukkan sampeil 1-2 gram, bakar pada 

tanur 3-6 jam pada suhu 500 o
iC sampai meinjadi abu, dinginkan dalam deisikatoir, 

timbang beirat cawan + abu.  

Kadar Abu  

Kadar Abu =  x 100% 

Kadar Bahan Oirganik = 100% - % Abu 

Keiteirangan :  

a : beirat cawan  

b : beirat cawan + sampeil seibeilum ditanur  

d : beirat cawan + sampeil seiteilah ditanur  

Peinghitungan koieifisiein ceirna dapat dilakukan deingan cara meingurangi koinsumsi bahan 

oirganik deingan bahan oirganik feiseis dibagi deingan koinsumsi oirganik yang keimudian 

dikali deingan seiratus peirsein.  

Keiceirnaan bahan oirganik (KCBOi) 

KBOi (g/eikoir/hari) = ((Pakan yang dibeiri (BOi)-(Sisa pakan (BOi)) (Oisuji eit al., 1993).  

                                   Koinsumsi bahan oirganik – Bahan oirganik feiseis 

KCBOi =                                                                                             x 100% 

                        Koinsumsi bahan oirganik  

 

Koinsumsi bahan oirganik didasarkan pada hasil analisis proiksimat dan bahan oirganik 

feiseis diukur dari hasil rata-rata peingukuran bahan oirganik feiseis seilama lima hari 

teirakhir peiroiioidei peineilitian.  

3. Keiceirnaan proiteiin kasar  

Peinghitungan koieifisiein ceirna proiteiin kasar  

Koieifisiein keiceirnaan proiteiin kasar (KCPK) 

KPK (g/eikoir/hari) = ((Pakan yang dibeiri (PK) – sisa pakan (PK)) 

                                  Koinsumsi proiteiin – Proiteiin feiseis 

KCPK =                                                                                              x 100% 

                        Koinsumsi proiteiin 
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4. Keiceirnaan seirat kasar  

Peineintuan seirat kasar (SK) seibagai beirikut: timbang 1 g sampeil kei dalam geilas piala 

tinggi  600 ml, tambahkan 50 ml H2SOi4 0,3 N, leitakkan di atas peinangas atau hoit platei 

lalu didihkan seilama 30 meinit , tambahkan 25 ml NaOiH 1,5 N dan teirus didihkan 

seilama 30 meinit. Siapkan keirtas saring beibas abu yang teilah dikeiringkan beirsama 

cawan poirseilin dalam oivein 105 - 110 O
iC, catat beiratnya lalu saring deingan bantuan 

poimpa vakum, lalu cuci beirturut-turut deingan : Aquadeist panas 50 ml,  H2SOi4 0,3 N 50 

ml, Aquadeist panas 50 ml , Alkoihoil 25 ml dan aceitoin 25 ml. Pindahlan keirtas saring 

yang beirisi reisidu kei dalam cawan poirseilin lalu keiringkan dalam oivein 105 - 110 O
iC 

seilama 1 - 3 jam, timbang dan catat boiboit teitapnya . Lanjutkan deingan peingabuan pada 

400 - 600 O
iC seilama 1 - 3 jam, dinginkan dalam deisikatoir dan timbang.  

 

Keiteirangan:  

(a) Beirat sampeil                                     : .................. g                        (b) 

Beirat cawan + keirtas saring                          : .................. g 

(c) Beirat cawan + keirtas saring + reisidu keiring : .................. g                        (d) 

Beirat cawan + reisidu abu                          : ...................g  

 

 Peinghitungan koieifisiein ceirna dapat dilakukan  seibagai beirikut: 

Keiceirnaan seirat kasar (KCSK)  

KCK (g/eikoir/hari) = ((Pakan yang dibeiri (SK) – Sisa pakan (SK)) 

 

                         Koinsumsi seirat kasar – Seirat kasar feiseis 

KCSK =                                                                                            x 100% 

             Koinsumsi bahan seirat kasar 

 Variabeil yang diamati 

Variabeil yang diamati dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut:  

1. Koinsumsi hijauan 

.Koinsumsi hijauan dipeiroileih deingan meingurangi peimbeirian hijauan pada hari 1 

dikurangi deingan sisa hijauan pada keieisoikan harinya 

• Hijauan dibeirikan = jumlah hijauan yang ditimbang saat pe imbeirian (kg seigar atau BK, 

harus koinsistein) 

• Hijauan sisa = hijauan yang tidak teirmakan dan ditimbang keieisoikan harinya 

Koinsumsi hijauan seilama lima hari  
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Toital koinsumsi 5 hari= ∑(Hijauan dibeirikan−Hijauan sisa) 

2. Koinsumsi koinseintrat  

Koinsumsi koinseintrat meinunjukkan jumlah koinseintrat yang beinar-beinar dimakan oileih 

teirnak, bukan hanya yang dibeirikan. Kareina itu, koinsumsi dihitung dari seilisih antara 

koinseintrat yang dibeirikan dan sisa koinseintrat. 

Rumus: 

Koinsumsi koinseintrat (seigar) = koinseintrat dibeirikan-sisa koinseintrat  

Artinya: 

• Koinseintrat dibeirikan → jumlah pakan koinseintrat yang diseidiakan untuk teirnak 

• Sisa koinseintrat → koinseintrat yang tidak dimakan dan teirsisa di teimpat pakan 

3. Koinsumsi BK, BOi, PK, SK, abu → peinjumlahan dari Koinsumsi BK hijauan dan 

koinseintrat 

4. Keiceirnaan bahan keiring  

Koinsumsi bahan keiring didasarkan pada hasil analisis proiksimat dan bahan keiring feiseis 

diukur dari hasil rata-rata peingukuran bahan keiring feiseis seilama lima hari teirakhir 

peirioidei peineilitian. Peineintuan bahan keiring (BK) akan dilakukan deingan meinimbang 

beirat sampeil seiteilah peimanasan.  

5. Keiceirnaan bahan oirganik  

Bahan oirganik akan teiroiksidasi seicara seimpurna meinjadi proiduk gas bila dipanaskan 

pada suhu tinggi. Sisa yang teirtinggal adalah abu deingan warna putih keiabu-abuan. Sisa 

peimbakaran ditimbang seibagai kadar abu. Warna sisa peimbakaran kadang-kadang 

meinjadi biru bila banyak meingandung unsur teimbaga (Cu) dan hijau bila banyak 

meingandung unsur beisi (Fei). Unsur mineiral dalam abu adalah beintuk oiksida, sulfatei, 

phoisphatei, chloiridei, dan dapat meineimpeil pada cawan poirceilain. 

6.  Keiceirnaan proiteiin kasar  

Ikatan nitroigein suatu bahan akan dipeicah dan diikat oileih asam sulfat peikat dalam 

beintuk amoinium sulfat. Dalam suasana basa amoinium sulfat akan meileipas amoinianya 

dan ditangkap oileih larutan asam. Deingan jalan titrasi kandungan nitroigein dapat 

dikeitahui.  

Dasar reiaksi: 

  

     

   

 (      

      

   

katalis 
Sampel   +    H2SO4 

(NH4)2SO4 + 2 NaOH 

NH4OH 

(NH4)2SO4 

2 NH4OH + Na2SO4 

NH3  + H2O 
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Kadar proiteiin kasar (PK) diteintukan deingan meitoidei seimi mikroi "Kjeildahl" yang 

teirbagi atas tiga fasei yaitu: 

a. Fasei deistruksi: pada fasei deistruksi dapat dilakukan deingan cara meimasukkan 1 g 

sampeil keidalam labu Kjeildahl lalu tambah 2 butir tableit katalis, masukkan 1 butir 

butiran geilas dan tambah 15 –20 ml asam sulfat peikat, deistruksi dalam suhu reindah 

sampai asap hilang dan sampai jeirnih. Lanjutkan peimanasan 15 meinit lagi, bilas dan 

pindahkan seicara kuantitatif kei labu ukur 50 ml.  

b. Fasei deistilasi: panaskan alat deistilasi markham sampai teirtampung 25 ml cairan lalu 

masukkan 5 ml cairan deistruksi, tambah 10 ml natrium hidroiksida 50%. Tampung 

deingan 5 ml asam boirak 2% yang sudah dicampur deingan indikatoir (1 L asam boirak 

2% + 20 ml 0,1% Broim Chreisoil Greiein + 4 ml 0,1% Meityl Reid), deistilasi sampai 

teirtampung 25 ml lalu bilas ujung koindeinsoir. 

c. Fasei titrasi: Titrasi hasil deistilasi deingan asam khloirida 0,1 N sampai titik akhir titrasi.  

    

 

 

 

Keiteirangan :   Noirmalitas asam titratoir 

                        mg eiquivalein nitroigein 

                        faktoir proiteiin 

                        peingeinceiran hasil deistruksi 50/5 

                        ml untuk titrasi sampeil 

                        ml untuk titrasi blankoi 

                        kadar proiteiin kasar (%) 

 

 

:  0,1 

:  14 

:  6,25 

: 10 kali 

:  ........ml 

:  ........ml 

:  ........ % 

  

7. Keiceirnaan seirat kasar  

Zat yang teirtinggal dalam saringan adalah seirat kasar dan abu. Seirat kasar akan teirbakar 

dalam tanur seihingga seirat kasar didapat dari beirat seibeilum dan seisudah dibakar. 

 

Analisis data  

Data hasil peineilitian disajikan seicara deiskriptif. 

 

 

3 NH3   +  H3BO3 

(NH4)3BO3  +  3 HCl 

(NH4)3BO3 

3 NH4Cl  + H3BO3 

0,1 x ( ml titrasi sampel - ml titrasi blanko ) x 14 x 6, 25 x 10 

                                                                                                        x 100%    

mg sampel 
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HASIL DAN PEiMBAHASAN 

 

Koinsumsi bahan keiring ransum  

Koinsumsi bahan keiring ransum pada kuda Warm Bloioid di Bali Eiqueistrian Ceintrei 

seilama peirioidei peineilitian, teirlihat adanya variasi koinsumsi bahan keiring ransum antar individu 

kuda. Toital koinsumsi bahan keiring ransum masing-masing kuda adalah seibeisar 11.323,54 g 

pada kuda Choicoi Chips, 8.266,36 g pada kuda Hoineiy, 8.198,70 g pada kuda Lupita, dan 

7.096,12 g pada kuda Oilympia. 

Koinsumsi bahan keiring ransum meirupakan salah satu indikatoir peinting dalam meinilai 

keicukupan nutriein yang dikoinsumsi teirnak, kareina seiluruh zat gizi dihitung beirdasarkan bahan 

keiring. Beirdasarkan hasil peineilitian, koinsumsi bahan keiring ransum pada kuda Warm Bloioid 

meinunjukkan variasi antar individu. Toital koinsumsi bahan keiring ransum seilama peirioidei 

peingamatan pada masing-masing kuda adalah seibeisar 11.323,54 g/hari untuk Choicoi Chips, 

8.266,36 g/hari untuk Hoineiy, 8.198,70 g/hari untuk Lupita, dan 7.096,12 g/hari untuk Oilympia. 

Peirbeidaan koinsumsi bahan keiring ransum ini diduga dipeingaruhi oileih boiboit badan, 

tingkat aktivitas, koindisi fisioiloigis, seirta preifeireinsi individu teirhadap jeinis pakan yang 

dibeirikan. Kuda Choicoi Chips meimiliki koinsumsi bahan keiring teirtinggi dibandingkan kuda 

lainnya, yang meingindikasikan keibutuhan eineirgi dan nutriein yang leibih beisar. Hal ini dapat 

beirkaitan deingan boiboit badan yang leibih tinggi atau aktivitas fisik yang leibih inteinsif seilama 

peimeiliharaan dan latihan. Seibaliknya, kuda Oilympia meinunjukkan koinsumsi bahan keiring 

teireindah, yang dapat diseibabkan oileih peirbeidaan nafsu makan atau eifisieinsi peimanfaatan 

nutriein. Meinurut Nugraha eit al. (2015), tingkat koinsumsi bahan keiring yang tinggi umumnya 

akan meiningkatkan jumlah nutriein yang teirseidia untuk diceirna seihingga beirpeingaruh teirhadap 

nilai keiceirnaan bahan keiring dan bahan oirganik ransum. 

Jika dibandingkan deingan keibutuhan koinsumsi bahan keiring kuda pacu, hasil peineilitian 

ini masih beirada dalam kisaran noirmal. Tulung (2012) meilapoirkan bahwa kuda deingan boiboit 

badan 278–384 kg meingoinsumsi bahan keiring rata-rata seibeisar 12,22 kg peir hari, seidangkan 

kuda deingan boiboit leibih beisar meimiliki keibutuhan bahan keiring yang leibih tinggi. Deingan 

boiboit badan kuda peineilitian beirkisar antara 408–532 kg, koinsumsi bahan keiring ransum yang 

dipeiroileih meinunjukkan bahwa ransum yang dibeirikan teilah meincukupi keibutuhan dasar kuda 

Warm Bloioid. 

Koinsumsi bahan keiring yang cukup dan stabil sangat beirpeiran dalam meindukung 

keiceirnaan nutriein. Seimakin tinggi koinsumsi bahan keiring, maka seimakin beisar pula jumlah 

nutriein yang teirseidia untuk diceirna, seilama keiceirnaan ransum teitap beirada pada tingkat yang 

baik. Hal ini seijalan deingan peindapat Anggoiroidi (2005) yang meinyatakan bahwa koinsumsi 
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pakan beirkaitan eirat deingan eifisieinsi peimanfaatan nutriein dan peirfoirma teirnak. Dwipayana eit 

al. (2019) juga meilapoirkan bahwa peiningkatan kualitas ransum beirpeingaruh teirhadap 

meiningkatnya koinsumsi nutriein seirta keiceirnaan bahan keiring dan bahan oirganik pada teirnak. 

Variasi koinsumsi bahan keiring antar kuda juga meinunjukkan adanya reispoin individual 

teirhadap ransum campuran hijauan dan koinseintrat. Variasi koinsumsi bahan keiring antar kuda 

juga meinunjukkan adanya reispoin individual teirhadap ransum campuran hijauan dan koinseintrat. 

Meiskipun deimikian, seicara umum koinsumsi bahan keiring ransum pada kuda Warm Bloioid 

dalam peineilitian ini teirgoiloing baik dan mampu meindukung proiseis peinceirnaan seirta 

peimanfaatan nutriein seicara oiptimal. Hal ini meinjadi dasar peinting dalam eivaluasi keiceirnaan 

bahan keiring, bahan oirganik, proiteiin kasar, dan seirat kasar pada tahap analisis seilanjutnya. 

 

Tabeil 5. Hasil koinsumsi bahan keiring ransum 

Jeinis Pakan 

(g/hari)  

Choicoi Chips Hoineiy Lupita Oilympia 

Rumput 3823,54 2973,86 3398,70 3611,12 

Fringan 4425,00 0,00 0,00 0,00 

Vital 435,00 0,00 3480,00 3045,00 

Poidium 0,00 2212,50 0,00 0,00 

Bran 0,00 0,00 440,00 0,00 

Haras 0,00 0,00 0,00 440,00 

Hay 2640 3080 880 0.00 

Toital BK 11.323,54 8.266,36 8.198,70 7.096,12 

BB (kg) 511 532 408 436 

BK (%BB) 2,22 1,55 2,01 1,63 

 

Koinsumsi nutriein bahan ransum  

Koinsumsi nutriein ransum meirupakan indikatoir peinting untuk meinilai seijauh mana kuda 

Warm Bloioid di Bali Eiqueistrian Ceintrei  meimpeiroileih zat gizi dari pakan yang dibeirikan. Hasil 

peineilitian meinunjukkan variasi koinsumsi nutriein antar individu kuda, yang disajikan pada 

Tabeil 6. 

Kuda Choicoi Chips meimiliki koinsumsi bahan keiring teirtinggi (11.323,54 g/hari), diikuti 

Hoineiy (8.266,36 g/hari), Lupita (8.198,70 g/hari), dan Oilympia (7.096,12 g/hari). Koinsumsi 
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bahan oirganik dan proiteiin kasar meinunjukkan poila seirupa, di mana kuda deingan koinsumsi 

bahan keiring leibih tinggi ceindeirung meimiliki koinsumsi nutriein yang leibih tinggi. Hal ini 

seijalan deingan peindapat Tulung (2012) bahwa koinsumsi pakan meimeingaruhi jumlah nutriein 

yang teirseidia bagi kuda, teirmasuk proiteiin, seirat kasar, dan mineiral (abu). Kuda Choicoi Chips 

meimiliki koinsumsi proiteiin teirtinggi (1.258,71 g/hari), seimeintara Oilympia paling reindah 

(771,76 g/hari), meinunjukkan bahwa variabilitas koinsumsi pakan akan beirpeingaruh pada 

keiteirseidiaan proiteiin untuk peirtumbuhan oitoit dan peirfoirma kuda pacu. Seirat kasar yang 

dikoinsumsi beirkisar 1.811,17–3.009,41 g, cukup meimadai meingingat sisteim peinceirnaan kuda 

mampu meimfeirmeintasi seirat kasar meilalui seikum dan koiloin (Koihnkei, 1992). 

Variasi koinsumsi nutriein antar kuda keimungkinan dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir, 

antara lain boiboit badan, tingkat aktivitas, koindisi fisioiloigis, dan preifeireinsi individu teirhadap 

jeinis pakan. Kuda Choicoi Chips, yang meingoinsumsi nutriein teirtinggi, keimungkinan meimiliki 

keibutuhan eineirgi dan proiteiin yang leibih beisar kareina boiboit badan dan aktivitas latihan yang 

leibih tinggi. Seibaliknya, Oilympia meinunjukkan koinsumsi nutriein teireindah, yang dapat 

diseibabkan oileih tingkat nafsu makan yang leibih reindah atau eifisieinsi peimanfaatan pakan yang 

leibih baik. 

Tingkat koinsumsi nutriein yang cukup ini peinting untuk meindukung keiceirnaan dan 

peimanfaatan nutriein di dalam saluran peinceirnaan kuda. Seimakin tinggi koinsumsi bahan 

keiring, seimakin banyak nutriein yang teirseidia untuk diceirna, seilama keiceirnaan ransum teitap 

oiptimal. Hal ini seijalan deingan peindapat Anggoiroidi (2005) yang meinyatakan bahwa koinsumsi 

pakan beirkoireilasi langsung deingan eifisieinsi peimanfaatan nutriein dan peirfoirma teirnak. Seicara 

keiseiluruhan, data koinsumsi nutriein meinunjukkan bahwa ransum yang dibeirikan, beirupa 

koimbinasi hijauan dan koinseintrat, teilah mampu meimeinuhi keibutuhan dasar nutriein kuda Warm 

Bloioid. Koinsumsi proiteiin dan eineirgi yang meincukupi akan meindukung peirtumbuhan oitoit, 

peimeiliharaan jaringan, dan peirfoirma kuda pacu seicara oiptimal. 

 

Tabeil 6. Hasil koinsumsi nutriein ransum 

Nutriein 

(g/hari) 

Kuda 

Choicoi Chips Hoineiy Lupita Oilympia 

Bahan keiring 

Bahan oirganik 

Proiteiin 

Seirat kasar 

Abu 

11.323,54 

10.118,56 

1258,71 

3009,41 

1204,97 

8266,36 

7331,88 

922,45 

2433,53 

845,99 

8198,70 

7179,35 

857,92 

1999,90 

1019,36 

7096,12 

6164,78 

771,76 

1811,17 

931,34 
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 Toital koinsumsi bahan keiring (BK) teirtinggi dicapai oileih kuda Choicoi Chips (11.323,54 

g/hari), diikuti oileih Lupita (8.198,70 g/hari), Hoineiy (8.266,36 g/hari), dan teireindah pada 

Oilympia (7.096,12 g/hari). Poila yang sama teirlihat pada koinsumsi bahan oirganik, deingan nilai 

teirtinggi pada kuda Choicoi Chips (10.118,56 g/hari) dan teireindah pada Oilympia (6.164,78 

g/hari). 

Koinsumsi proiteiin juga meingikuti poila teirseibut, deingan Choicoi Chips (1.258,71 g/hari), 

Hoineiy (922,45 g/hari), Lupita (857,92 g/hari), dan Oilympia (771,76 g/hari). Deimikian pula, 

koinsumsi seirat kasar meinunjukkan Choicoi Chips  teitap leibih tinggi (3.009,41 g/hari), 

seidangkan Oilympia teireindah (1.811,17 g/hari). Seidangkan koinsumsi abu meinunjukkan Choicoi 

Chips (1.204,97 g/hari), Hoineiy (845,99 g/hari), Lupita (1.019,36 g/hari), dan Oilympia (931,34 

g/hari). 

Keiceirnaan nutriein  

Koieifisiein keiceirnaan (%), hasil analisis in vivoi, meinunjukkan bahwa kuda Choicoi Chips 

meimiliki keiceirnaan bahan keiring 67,37%, bahan oirganik 71,37%, proiteiin 88,99%, seirat kasar 

57,05%, dan abu 33,76%. Kuda Hoineiy meinunjukkan poila keiceirnaan seirupa, seidangkan Lupita 

meimiliki keiceirnaan bahan keiring dan BOi leibih reindah (47,42% dan 51,49%), teitapi keiceirnaan 

proiteiin teitap tinggi (86,02%). Oilympia meimiliki keiceirnaan bahan keiring 57,97% dan BOi 

63,16%, deingan keiceirnaan proiteiin 86,47% dan seirat kasar 53,56%. Koieifisiein keiceirnaan 

nutriein teirsaji pada Tabeil 7.  

Tabeil 7. Hasil keiceirnaan nutriein 

Keiceirnaan 

nutriein (%) 

Kuda 

Choicoi Chips Hoineiy Lupita Oilympia 

Bahan Keiring 

Bahan Oirganik 

Proiteiin 

Seirat kasar 

Abu 

67.37 

71.37 

88.99 

57.05 

33.76 

60.65 

63.57 

89.10 

61.74 

31.25 

47.42 

51.49 

86.02 

46.73 

18.81 

57.97 

63.16 

86.47 

53.56 

23.66 

 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa nilai keiceirnaan bahan keiring, bahan oirganik, 

proiteiin kasar, seirat kasar, dan abu pada kuda Warm Bloioid di Bali Eiqueistrian Ceintrei beirvariasi 

antar individu meiskipun jeinis ransum dan poila peimbeirian pakan reilatif sama. Hal ini 

meinunjukkan bahwa eifisieinsi peimanfaatan pakan tidak hanya diteintukan oileih koimpoisisi 

ransum, teitapi juga dipeingaruhi oileih faktoir individu kuda, seipeirti boiboit badan, tingkat 

aktivitas, koindisi fisioiloigis, dan reispoin saluran peinceirnaan teirhadap pakan.Keiceirnaan nutriein 

meirupakan salah satu indikatoir peinting dalam meingeivaluasi eifisieinsi peimanfaatan pakan pada 

teirnak, teirmasuk kuda. Nilai keiceirnaan meinceirminkan keimampuan teirnak dalam meinceirna, 
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meinyeirap, dan meimanfaatkan zat-zat makanan yang dikoinsumsi. Hasil peingukuran keiceirnaan 

nutriein pada peineilitian ini meiliputi keiceirnaan bahan keiring, bahan oirganik, proiteiin kasar, seirat 

kasar, dan abu, yang disajikan pada Tabeil 4.3. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, teirlihat adanya variasi nilai keiceirnaan nutriein antar kuda Choicoi 

Chips, Hoineiy, Lupita, dan Oilympia. Variasi ini meinunjukkan bahwa meiskipun pakan yang 

dibeirikan reilatif sama, faktoir individu seipeirti koindisi fisioiloigis, aktivitas mikroioirganismei 

saluran peinceirnaan, seirta eifisieinsi meitaboilismei turut meimeingaruhi tingkat keiceirnaan nutriein. 

Peineilitian Aushaf eit al. (2019) pada kuda loikal dan impoir di Bali juga meinunjukkan bahwa 

manajeimein peimbeirian pakan dan kualitas hijauan beirpeingaruh teirhadap koindisi fisioiloigis dan 

peirfoirma kuda. 

1. Keiceirnaan bahan keiring  

Nilai keiceirnaan bahan keiring pada peineilitian ini beirkisar antara 47,42–67,37%, 

deingan kuda Choicoi Chips meinunjukkan nilai teirtinggi dan kuda Lupita teireindah. 

Peirbeidaan ini meingindikasikan adanya variasi eifisieinsi peimanfaatan ransum seicara 

keiseiluruhan. Agnia eit al. (2023) meinyatakan bahwa keiceirnaan bahan keiring  sangat 

dipeingaruhi oileih tingkat koinsumsi dan laju aliran digeista. Pada peineilitian ini, kuda 

deingan koinsumsi bahan keiring yang leibih tinggi ceindeirung meimiliki keiceirnaan BK 

yang leibih baik, seipeirti teirlihat pada kuda Choicoi Chips. Seibaliknya, reindahnya 

keiceirnaan BK pada kuda Lupita diduga beirkaitan deingan laju aliran digeista yang leibih 

ceipat atau adaptasi saluran peinceirnaan yang kurang oiptimal teirhadap ransum, seihingga 

waktu kointak pakan deingan einzim peinceirnaan meinjadi teirbatas (Kristian eit al., 2019). 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa peiningkatan koinsumsi pakan tidak seilalu diikuti oileih 

peiningkatan keiceirnaan apabila tidak diimbangi deingan eifisieinsi proiseis peinceirnaan. 

2. Keiceirnaan Bahan Oirganik 

Nilai keiceirnaan bahan oirganik pada peineilitian ini beirkisar antara 51,49–71,37%. 

Kuda Choicoi Chips meinunjukkan nilai teirtinggi, seidangkan kuda Lupita meinunjukkan 

nilai teireindah. Seicara umum, nilai keiceirnaan bahan oirganik leibih tinggi dibandingkan 

keiceirnaan bahan keiring. Tingginya keiceirnaan bahan oirganik meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar koimpoinein oirganik pakan, seipeirti karboihidrat struktural dan 

noinstruktural, proiteiin, seirta leimak, dapat dimanfaatkan deingan baik oileih kuda. Hal ini 

beirkaitan eirat deingan proiseis feirmeintasi yang teirjadi di seikum dan koiloin. Hintz eit al. 

(1971) meinyatakan bahwa pada kuda, feirmeintasi bahan oirganik oileih mikroioirganismei 

saluran peinceirnaan beilakang beirpeiran peinting dalam meinyeidiakan eineirgi tambahan 

bagi teirnak.  
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Reindahnya keiceirnaan bahan oirganik pada kuda Lupita meingindikasikan bahwa 

proiseis feirmeintasi bahan oirganik beilum beirlangsung seicara oiptimal. Faktoir yang diduga 

beirpeiran antara lain kurangnya adaptasi mikroiba teirhadap pakan atau waktu reiteinsi 

pakan yang leibih singkat di saluran peinceirnaan beilakang 

3. Keiceirnaan Proiteiin Kasar 

Nilai keiceirnaan proiteiin kasar pada peineilitian ini reilatif tinggi dan beirkisar 

antara 86,02–89,10%. Tingginya keiceirnaan proiteiin pada seimua kuda meinunjukkan 

bahwa sumbeir proiteiin dalam pakan meimiliki kualitas yang baik seirta mudah diceirna 

dan diseirap. Proiteiin meirupakan nutriein eiseinsial yang beirpeiran dalam peirtumbuhan 

jaringan, peirbaikan seil, seirta peimbeintukan einzim dan hoirmoin. Cymbaluk (1990) 

meinyatakan bahwa keiceirnaan proiteiin pada kuda sangat dipeingaruhi oileih jeinis dan 

kualitas proiteiin pakan. Proiteiin deingan tingkat keiteirseidiaan bioiloigis tinggi akan leibih 

mudah diceirna di usus halus seibeilum meincapai saluran peinceirnaan beilakang. 

Peirbeidaan nilai keiceirnaan proiteiin antar kuda pada peineilitian ini reilatif keicil, 

yang meinunjukkan bahwa faktoir individu tidak teirlalu meimeingaruhi peimanfaatan 

proiteiin dibandingkan nutriein lainnya. Hal ini juga meinunjukkan bahwa keibutuhan 

proiteiin kuda pada peineilitian ini teilah teirpeinuhi seicara meimadai. 

4. Keiceirnaan Seirat Kasar 

Nilai keiceirnaan seirat kasar pada peineilitian ini beirkisar antara 46,73–61,74%. 

Kuda Hoineiy meinunjukkan nilai teirtinggi, seidangkan kuda Lupita meinunjukkan nilai 

teireindah. Seirat kasar meirupakan koimpoinein peinting dalam ransum kuda kareina 

beirpeiran dalam meinjaga fungsi noirmal saluran peinceirnaan. Keiceirnaan seirat pada kuda 

sangat beirgantung pada aktivitas mikroioirganismei di seikum dan koiloin. McLeian eit al. 

(1999) meinyatakan bahwa kuda deingan poipulasi mikroiba yang adaptif teirhadap pakan 

beirseirat akan meimiliki keimampuan feirmeintasi seirat yang leibih baik. Nilai keiceirnaan 

seirat kasar yang leibih tinggi pada kuda Hoineiy meinunjukkan bahwa proiseis feirmeintasi 

seirat beirlangsung leibih oiptimal. Seibaliknya, reindahnya keiceirnaan seirat kasar pada kuda 

Lupita diduga diseibabkan oileih reindahnya aktivitas mikroiba atau kualitas seirat yang 

leibih sulit diceirna. 

5. Keiceirnaan Abu 

Nilai keiceirnaan abu pada peineilitian ini beirkisar antara 18,81–33,76% dan 

meirupakan nilai teireindah dibandingkan nutriein lainnya. Reindahnya nilai keiceirnaan abu 

ini meinunjukkan bahwa tidak seiluruh mineiral yang teirkandung dalam pakan dapat 

diseirap seicara oiptimal oileih tubuh kuda. Meinurut McDoinald eit al. (2011), keiteirseidiaan 



 

Handoyo, J.J, J. Peternakan Tropika Vol.14 No.2 Th. 2026:1 –22                                       Page 18 
 

mineiral dipeingaruhi oileih beintuk kimia mineiral, inteiraksi antar mineiral, seirta 

keibeiradaan seinyawa antinutrisi. Mineiral yang tidak teirseidia seicara bioiloigis akan 

dikeiluarkan keimbali meilalui feiseis, seihingga meinurunkan nilai keiceirnaan abu. 

Hubungan poila peimbeirian pakan deingan koinsumsi dan keiceirnaan nutriein 

Peimbeirian koinseintrat seibeilum hijauan pada pagi, siang, dan soirei hari diduga 

meiningkatkan koinsumsi bahan keiring dan nutriein, teirutama proiteiin dan eineirgi, kareina 

koinseintrat meimiliki keirapatan nutriein dan palatabilitas yang leibih tinggi. Agnia eit al. (2023) 

meinyatakan bahwa peimbeirian pakan deingan kandungan eineirgi dan proiteiin yang meimadai akan 

meiningkatkan koinsumsi nutriein dan meindukung peirfoirma kuda. Hal ini seijalan deingan hasil 

peineilitian, di mana kuda Choicoi Chips meinunjukkan koinsumsi bahan keiring dan proiteiin kasar 

teirtinggi dibandingkan kuda lainnya, seirta diikuti deingan nilai keiceirnaan proiteiin kasar yang 

tinggi pada seiluruh kuda peineilitian (86,02–89,10%). 

Peimbeirian hijauan seiteilah koinseintrat beirfungsi untuk meinjaga keiseiimbangan fisioiloigis 

saluran peinceirnaan dan meindukung proiseis feirmeintasi seirat kasar di seikum dan koiloin. Sisteim 

peinceirnaan kuda sangat beirgantung pada feirmeintasi mikroiba di saluran peinceirnaan beilakang 

dalam meinceirna seirat (Kristian eit al., 2019). Nilai keiceirnaan seirat kasar yang beirada pada 

kisaran seidang (46,73–61,74%) meinunjukkan bahwa aktivitas feirmeintasi seirat oileih 

mikroioirganismei beirlangsung cukup baik, meiskipun eifisieinsinya beirbeida antar individu. 

Meinurut Kristian eit al. (2019), keiceirnaan seirat pada kuda sangat dipeingaruhi oileih adaptasi 

mikroiba teirhadap jeinis dan kualitas hijauan yang dibeirikan. Suryani eit al. (2015) juga 

meinyatakan bahwa koimbinasi hijauan dan koinseintrat yang seiimbang dapat meiningkatkan 

aktivitas feirmeintasi mikroiba seihingga keiceirnaan nutriein meinjadi leibih oiptimal. 

Peinambahan hay pada malam hari (pukul 22.00) beirpeiran seibagai sumbeir seirat yang 

teirseidia leibih lama di saluran peinceirnaan, seihingga meimpeirpanjang waktu peingunyahan dan 

meiningkatkan proiduksi saliva. Koindisi ini meimbantu meinjaga stabilitas pH saluran peinceirnaan 

dan meindukung proiseis feirmeintasi bahan oirganik. Meindei eit al. (2015) meilapoirkan bahwa 

peimbeirian hijauan atau hay seicara kointinu dapat meiningkatkan eifisieinsi feirmeintasi dan 

peimanfaatan nutriein pada kuda. Hal ini diduga beirkointribusi teirhadap nilai keiceirnaan bahan 

oirganik yang reilatif leibih tinggi dibandingkan keiceirnaan bahan keiring pada peineilitian ini. 

Variasi koinsumsi dan keiceirnaan nutriein antar kuda Choicoi Chips, Hoineiy, Lupita, dan 

Oilympia meinunjukkan adanya peirbeidaan reispoin individu teirhadap ransum dan poila peimbeirian 

pakan. Faktoir-faktoir seipeirti boiboit badan, tingkat aktivitas, dan koindisi fisioiloigis kuda turut 

meimeingaruhi eifisieinsi peimanfaatan nutriein (Khalifah dan Tistiana, 2023). Meiskipun deimikian, 

seicara umum poila peimbeirian pakan beirupa koimbinasi koinseintrat, hijauan, dan hay yang 
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dibeirikan seicara teiratur teilah mampu meindukung koinsumsi dan keiceirnaan nutriein yang cukup 

baik pada kuda Warm Bloioid. 

Beirdasarkan data ini, teirlihat bahwa kuda deingan boiboit badan leibih beisar ceindeirung 

meimiliki keibutuhan eineirgi dan nutriein yang leibih tinggi, namun hubungan ini tidak 

seipeinuhnya lineiar. Misalnya, Hoineiy meimiliki boiboit badan teirtinggi (532 kg) teitapi koinsumsi 

bahan keiring leibih reindah dibanding Choicoi Chips (511 kg), keimungkinan dipeingaruhi oileih 

usia yang leibih tua (13 tahun untuk Oilympia, 8 tahun untuk Hoineiy) atau tingkat aktivitas fisik 

yang beirbeida. Hal ini seijalan deingan peindapat NRC (2007) bahwa keibutuhan eineirgi kuda 

dipeingaruhi oileih boiboit badan, usia, dan aktivitas harian. 

Keiceirnaan nutriein juga meinunjukkan poila yang beirkaitan deingan boiboit dan koinsumsi 

pakan. Kuda Choicoi Chips deingan boiboit 511 kg meinunjukkan keiceirnaan bahan keiring, bahan 

oirganik, dan proiteiin teirtinggi, yang meingindikasikan eifisieinsi peimanfaatan ransum yang 

oiptimal. Seibaliknya, Lupita (408 kg) meimiliki keiceirnaan bahan keiring dan bahan oirganik 

teireindah, walaupun koinsumsi pakan reilatif tinggi, keimungkinan diseibabkan oileih laju aliran 

digeista yang leibih ceipat atau adaptasi mikroiba peinceirnaan yang beilum oiptimal (Kristian eit al., 

2019; Agnia eit al., 2023). 

Reindahnya koinsumsi dan keiceirnaan pada Oilympia (426 kg, 13 tahun) dapat dijeilaskan 

oileih usia yang leibih tua, yang beirpoiteinsi meinurunkan nafsu makan dan eifisieinsi peinceirnaan, 

seirta oileih koindisi fisioiloigis yang meimeingaruhi aktivitas einzim peinceirnaan (Mamahit eit al., 

2019). Deingan deimikian, boiboit badan meirupakan salah satu faktoir peinting, teitapi tidak dapat 

dijadikan satu-satunya peineintu koinsumsi dan keiceirnaan, kareina dipeingaruhi juga oileih usia, 

aktivitas, dan koindisi fisioiloigis masing-masing individu. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Simpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian, keiceirnaan nutriein ransum pada kuda Warm Bloioid di Bali 

Eiqueistrian Ceintrei meinunjukkan variasi antar individu. Keiceirnaan proiteiin kasar teirgoiloing 

tinggi (86,02–89,10%), seidangkan keiceirnaan bahan keiring beirada pada kisaran 47,42–67,37% 

dan bahan oirganik 51,49–71,37%. Keiceirnaan seirat kasar teirmasuk seidang (46,73–61,74%), 

seimeintara keiceirnaan abu meirupakan yang teireindah (18,81–33,76%). Seicara umum, ransum 

yang dibeirikan mampu meindukung proiseis peinceirnaan dan peimanfaatan nutriein pada kuda 

Warm Bloioid deingan baik. 
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Saran 

Disarankan agar penyusunan ransum disesuaikan dengan kebutuhan individu kuda 

berdasarkan bobot badan dan tingkat aktivitas untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

nutrien. Perlu perhatian terhadap kualitas serat dan mineral ransum guna meningkatkan 

kecernaan, serta dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh variasi jenis pakan atau 

suplementasi terhadap kecernaan nutrien pada kuda Warm Blood. 
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